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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh motivasi kerja, kepuasan kerja, dan keterlibatan 

karyawan terhadap kinerja karyawan di PERUMDAM Bantul. Sampel dalam penelitian ini adalah 

karyawan di PERUMDAM Bantul. Jumlah sampel yang digunakan terdapat 80 responden dengan 

teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, keterlibatan karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada 

PERUMDAM Bantul. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk perusahaan untuk dapat 

meningkatkan efektivitas manajemen sumber daya manusia dengan lebih memperhatikan dan 

memotivasi aspek-aspek seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, dan keterlibatan karyawan. 

Kata kunci: Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Keterlibatan Karyawan, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of work motivation, job satisfaction and employee 

involvement on employee performance at PERUMDAM Bantul. The sample in this research were 

employees at PERUMDAM Bantul. The number of samples used was 80 respondents using 

purposive sampling technique. The results of this research show that work motivation variables 

have a positive effect on employee performance, job satisfaction has a positive effect on employee 

performance, employee involvement has a positive effect on employee performance at 

PERUMDAM Bantul. The results of this research can be a reference for companies to improve the 

effectiveness of human resource management by paying more attention to and motivating aspects 

such as work motivation, job satisfaction and employee involvement. 

 

Keywords: Work Motivation, Job Satisfaction, Employee Involvement, Employee Performance 
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Latar Belakang 

Kemampuan suatu perusahaan untuk sukses sangat bergantung pada seberapa baik kinerja 

orang-orangnya. Karyawan suatu perusahaan menentukan kinerjanya, karena masing-masing 

karyawan sangat penting bagi operasional bisnis. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan sangat penting sebagai peningkat produktivitas perusahaan. 

Kinerja karyawan merupakan hal yang krusial bagi setiap organisasi. Dalam suatu 

organisasi, Pada hakikatnya sumber daya manusia merupakan modal dan sangat penting dalam 

mencapai tujuan bisnis (Andriani, 2022). Dunia bisnis harus mengelola sumber daya manusianya 

seefektif mungkin karena sumber daya manusia juga merupakan komponen penting dalam 

keberhasilan suatu perusahaan. 

Kinerja yang unggul dan semangat kerja yang kuat dari karyawan merupakan aset berharga 

bagi perusahaan, memungkinkan mencapai target dan meraih profit. Sebaliknya, penurunan 

kinerja karyawan dapat berdampak merugikan bagi perusahaan. Oleh karena itu. Setiap organisasi 

selalu berupaya meningkatkan kinerja karyawan guna mencapai tujuan perusahaan (Suwati, 2013). 

Untuk menjadi perusahaan daerah yang mandiri, PERUMDAM Bantul perlu memiliki tim 

karyawan yang loyal kepada organisasi dan kompeten untuk memajukan perusahaan. 

PERUMDAM merupakan salah satu BUMD yang dimiliki pemerintah daerah yang memberikan 

jasa pelayanan dan menyelenggarakan kemanfaatan umum dibidang air minum. Karyawan 

PERUMDAM Bantul memiliki tanggung jawab dan fungsi khusus disetiap divisi, diharapkan bisa 

menyelesaikan tugasnya sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Dalam mencapai target 

pekerjaan yang sudah ditetapkan, diperlukan kerjasama dan kontribusi tambahan dari setiap divisi 

dalam perusahaan. Sebuah system operasional di perusahaan sangat bergantung pada kerjasama 

tim yang kuat. antar bagian bertujuan untuk mencapai target yang telah ditetapkan. 
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Manajemen PERUMDAM Bantul telah berkomitmen untuk menjadi perusahaan yang 

sehat, dan profesional. Dengan terwujudnya visi perusahaan tersebut, tentu saja hal ini akan 

memengaruhi penghasilan yang akan dirasakan oleh setiap anggota tim. Untuk mencapai target 

perusahaan, diperlukan upaya dari semua bagian dalam struktur perusahaan.  

PERUMDAM Bantul memiliki banyak pegawai dari berbagai umur dan karakter. 

Kebiasaan yang telah terbentuk dari karyawan terdahulu secara tidak langsung mempengaruhi 

kebiasaaan karyawan baru. Kebiasaan tersebut ada yang berdampak positif dan berdampak negatif 

bagi perusahaan. Budaya yang telah ada di PERUMDAM Bantul secara tidak tertulis menjadi hal 

yang wajar di dalam perusahaan. Hal ini terkait kedisiplinan dalam melaksanakan pekerjaan.  

Perkembangan PERUMDAM Bantul dari tahun ke tahun menunjukan pertumbuhan yang 

signifikan. Pada tahun 2021, PERUMDAM Bantul memiliki pelanggan sebanyak 40.120  

sambungan langsung, naik dari tahun 2020 sebanyak 36.791 sambungan langsung. Adapun di 

tahun 2019, angkanya di 33.886 sambungan langsung. Artinya setiap tahun, bahkan di saat 

pandemi covid-19, perusahaan bisa terus menambah jumlah pelanggan dengan rata-rata jam 

layanan yang kini sudah 24 jam (Churry, 2023). 

Hal ini membuktikan bahwa, PERUMDAM Bantul sangat diharapkan oleh masyarakat 

dalam pemenuhan kebutuhan air bersih. Namun tingginya antusiasme masyarakat harus diimbangi 

dengan pelayanan yang maksimal untuk memuaskan pelanggan. Untuk menjaga kepercayaan 

pelanggan, PERUMDAM Bantul senantiasa melakukan improvement terhadap kualitas pelayanan.  

Motivasi yang tinggi memiliki dampak yang signifikan pada kinerja karyawan, karena 

mendorong individu untuk memberikan hasil kerja yang optimal sesuai dengan tanggung jawab 

mereka, dan oleh karena itu, perhatian khusus terhadap motivasi menjadi kunci keberhasilan dalam 

mencapai kinerja maksimal. Dalam pekerjaan, motivasi berperan secara penting terhadap individu 
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yang bekerja. Sastrohadiwiryo (2013) mengungkapkan bahwa psikologi manusia dan sikap mental 

yang memasok energi, mendorong aktivitas, dan mengarahkan perilaku menuju pemenuhan 

kebutuhan yang memuaskan keinginan atau mengurangi ketidakseimbangan disebut sebagai 

motivasi. Pada prakteknya, motivasi bisa dikatakan sebagai sebuah stimulus bagi manusia untuk 

memulai atau melakukan dengan semangat. Motivasi merupakan proses psikologis yang timbul 

diakibatkan oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang (Abdul & 

Hardi, 2018).  

Lingkungan perusahaan saat ini berkembang dengan kecepatan yang lebih cepat dan 

dinamis. Kecanggihan teknologi, yang penting bagi pengoperasian proses komersial yang efisien, 

semakin meningkat. Kebutuhan ini mendorong dunia usaha untuk lebih fokus pada sumber daya 

yang dimiliki, termasuk sumber daya manusianya. Haryanto (2012) menyatakan bahwa kepuasan 

kerja dan kinerja karyawan berkorelasi secara signifikan, dan bahwa manajer yang dapat 

meningkatkan kepuasan karyawan akan melihat tingkat produktivitas tertinggi dan kinerja terbaik, 

yang keduanya bermanfaat bagi bisnis. 

Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

3. Apakah keterlibatan karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

2. Untuk menguji pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
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3. Untuk menguji pengaruh keterlibatan karyawan terhadap kinerja karyawan 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi PERUMDAM Bantul, sebagai bahan masukan dan pertimbangan pengambilan 

keputusan dalam upaya melakukan langkah-langkah yang diperlukan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan. 

b. Sebagai saran yang dapat diaplikasikan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan.  

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi penulis, untuk mengaplikasikan berbagai teori yang pernah didapatkan di bangku 

kuliah, 

b. Menambah wawasan dan kontribusi dalam pengembangan pemahaman  terutama dalam 

manajemen sumber daya manusia. 

c. Melengkapi teori yang sudah ada serta acuan perbandingan pada penelitian serupa yang akan 

datang. 

Motivasi Kerja 

Motivasi di tempat kerja mengacu pada dorongan internal yang muncul dalam diri 

seseorang, baik disadari atau tidak, untuk menyelesaikan suatu tugas dengan melakukan tugas-

tugas tertentu. Hal ini dapat menjadi elemen penting karena energi motivasi dapat mendorong 

aktivitas apa pun, baik di bidang pendidikan maupun di tempat. Teori motivasi kerja biasanya 

dikaitkan dengan pembenaran, bukan kemampuan; Artinya, beberapa orang jika dibandingkan 

dengan orang lain dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik (Dal Forno & Merlone 2010).  

Sasaran sasaran organisasi, ketekunan perilaku, dan intensitas terkait pekerjaan ditentukan 

dengan mengukur motivasi kerja. (Virgiawan et al, 2021; Arshadia, 2010). Motivasi seseorang 
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untuk mencapai tujuan dapat dipastikan melalui interaksi, masukan situasional, dan preferensi 

pribadi. Beberapa insentif dapat digabungkan untuk menghasilkan hasil yang diinginkan. 

berdasarkan tindakan, pengaruh eksternal (evaluasi diri), dan internal yang masing-masing diberi 

bobot sesuai dengan motivasi individu  (Barbuto & Story, 2011). 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan nama lain dari kegembiraan yang timbul dari penilaian 

terhadap pekerjaan dan pengalaman kerja seseorang. Tidak ada satu istilah pun yang bisa 

menangkap esensi kepuasan kerja karena memiliki beberapa segi (Permana et al., 2021; Valentine 

et al., 2011). Definisi yang diberikan oleh Tnay et al. (2013) menyatakan bahwa kemampuan 

seseorang untuk secara tulus mengungkapkan kebahagiaan dalam pekerjaannya bergantung pada 

berbagai faktor psikologis dan lingkungan.Rasa nyaman merupakan landasan kebahagiaan kerja. 

Kepuasan kerja berfluktuasi saat bekerja, dan suasana hati serta emosi dapat berdampak. Keadaan 

suasana hati seringkali lebih bertahan lama, memiliki objek penyebab, dan bersifat sementara. 

Kepuasan kerja berpengaruh terhadap perilaku kewargaan organisasional, hal ini sejalan dengan 

hipotesis yang menyatakan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja karyawan maka semakin baik 

pula perilaku pekerjanya. Karyawan yang puas akan cenderung memberikan penilaian yang baik 

terhadap organisasi; mereka lebih peka dalam membantu rekan kerja dan karyawan yang puas 

lebih sejalan dengan keputusan tugas (Vizano et al., 2021; Husin & Nurwati, 2014). Namun, 

pekerja yang tidak puas enggan menerima tujuan dan nilai-nilai organisasi (Wu et al., 2019). 

Kepuasan kerja juga dapat muncul dari kebutuhan untuk tetap berada dalam organisasi dengan 

memilih peluang karir, pembelajaran, dan pengembangan (Tnay et al., 2013). 

Kepuasan kerja karyawan secara signifikan menentukan kedua bentuk keadilan yang 

dirasakan (Choudhary et al., 2013). Kepuasan karyawan memiliki banyak manfaat untuk individu 
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maupun organisasi seperti produktivitas yang tinggi dan kesejahteraan psikokologis. 

Kesejahteraan psikologis dapat mengurangi stres karyawan dan meningkatkan kebahagiaan di 

lingkungan kerja. Dengan memahami manfaat kepuasan karyawan dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya, organisasi dapat merumuskan strategi untuk meningkatkan kepuasan karyawan, 

yang nantinya akan memberikan dampak positif pada kinerja dan pencapaian mereka. 

Keterlibatan Karyawan 

Keterlibatan karyawan adalah kebalikan dari kelelahan kerja. Tingkat keterlibatan 

karyawan dapat dihasilkan dari interaksi sosial di tempat kerja dan meningkatkan efektivitas 

organisasi. Ketika seseorang menemukan tujuan dalam pekerjaannya, budaya perusahaan, dan 

kebijakannya, kinerjanya akan lebih baik. Mengaitkan diri dengan peran pekerjaan yang 

memerlukan kegigihan dalam bekerja, terlibat secara mendalam dalam pekerjaan dan aktivitas 

kerja juga mengarah pada keterlibatan karyawan. (Srivastava & Madan, 2016). 

Keterlibatan tidak hanya sebatas merasa puas dengan aturan atau setia kepada bos, tapi 

lebih merupakan sifat yang sudah diukur oleh hampir semua perusahaan selama bertahun-tahun. 

Di semua bidang, keterlibatan karyawan terkait dengan pekerjaan jangka panjang, transformasi 

dalam cara orang bekerja, di mana mereka bekerja, apa yang mereka harapkan dari pekerjaan, dan 

di tempat kerja. Selain itu, memberikan komunikasi yang jelas tidak hanya agar karyawan 

mengetahui dan memproses informasi tetapi juga agar mereka yakin bahwa perusahaan 

berkomitmen terhadap keterlibatannya. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan penilaian penting bagi perusahaan agar keberlanjutan perusahaan dapat 

terjamin (Zhang, 2010). Kinerja karyawan mencakup perilaku yang terkendali tetapi memberikan 

batasan untuk perilaku yang tidak relevan (Dewettinck & van Ameijde, 2011). Sementara itu, 
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kinerja juga menilai peran aktif karyawan dalam menjalankan kewajiban sesuai kontrak formal 

yang diberikan perusahaan (Biswas, 2009). 

Kinerja karyawan dibagi menjadi kinerja tugas dan perilaku kinerja. Perilaku ini 

melibatkan faktor-faktor yang berhubungan dengan pekerjaan. Di tempat kerja, perilaku karyawan 

tercermin dalam perilaku sesaat dan peran ekstra. Perilaku juga terdiri dari perilaku positif dan 

negatif. Adanya penilaian kinerja pegawai dapat Meningkatkan semangat dan mendorong mereka 

untuk aktif berpartisipasi dalam program-program inovatif, serta memudahkan dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan (Minavand & Lorkojouri, 2013).  

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi memiliki peran penting untuk mendorong diri seseorang agar dapat mengerjakan 

pekerjaan dengan baik.Jika karyawan memiliki motivasi yang tinggi, kinerja karyawan akan sangat 

baik. Penelitian dilakukan oleh (Lidia & Siagian, 2017) yang hasilnya motivasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa motivasi memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kinerja (Amalia & Fakhri, 2016). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

perumusan hipotesis penelitian ini yaitu: 

 H1: Motivasi kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan PERUMDAM 

Bantul 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja karyawan 

Kepuasan kerja ialah sikap emosional mencintai pekerjaan serta menyenangkan ditunjukkan 

melalui prestasi kerja, kedisiplinan, dan moral kerja (Hasibuan, 2012). Menurut Darsono dan Tjatjuk 

(2011) kepuasan kerja ialah seperangkat perasaan karyawan yang menyenangkan maupun tidak 

menyenangkan didasarkan oleh imbalan material serta imbalan psikolog. Sehingga ketika kepuasan kerja 

meningkat mampu meningkatkan kinerja karyawan tersebut. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang 
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dilakukan Kadek, Juniari, dan Riana (2015), Ilham (2017), Trias, Musadieq, dan Hamid (2019) dan Kadir 

dan Amalia (2017) yang menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PERUMDAM Bantul. 

Pengaruh Keterlibatan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 

Mengingat salah satu faktor terpenting dalam membangun keunggulan kompetitif perusahaan 

adalah memiliki sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, maka keterlibatan karyawan menjadi hal 

yang krusial bagi bisnis (Anitha, 2014). Perusahaan juga harus inovatif dan berdaya cipta dalam 

menanggapi kesulitan-kesulitan baru terkait modernisasi ini jika mereka ingin bertahan dalam sistem 

komersial global. Oleh karena itu, karyawan harus dapat bergerak aktif setiap saat dan tidak hanya 

sekedar duduk di tempat kerja yang ditugaskan. Pentingnya partisipasi karyawan dalam organisasi untuk 

terlibat dalam pengambilan keputusan bersama dan mengambil risiko yang diperhitungkan. Keterlibatan 

karyawan dapat membantu karyawan mengembangkan rasa memiliki sehingga menghasilkan loyalitas 

karyawan yang tinggi terhadap perusahaan, hal ini diperlukan untuk mencapai tahap tersebut (Ismail et 

al.,2019). Kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh keterlibatan karyawan, seperti yang 

ditunjukkan oleh temuan penelitian Farisi dkk. (2019). Temuan penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh komponen keterlibatan karyawan. Namun 

Munparidi & Sayuti (2020) menegaskan tidak ada hubungan antara kinerja pegawai dengan keterlibatan. 

Hal ini disebabkan karena tingginya tingkat keterlibatan kerja seorang pekerja tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan kepuasan kerja pekerja. Maka dari itu terbentuklah hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Keterlibatan karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PERUMDAM Bantul. 
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Model Penelitian 

Model penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan pendekatan 

deskriptif. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua 

variabel atau lebih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Penelitian  

 Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Desember 2023–Januari 2024. Tempat 

dilaksanakannya penelitian ini berlokasi di PDAM Bantul yang beralamatkan di Jln. Dr. Wahidin 

Sudiro Husodo No. 83 Bantul Yogyakarta. Dalam penelitian ini, populasi yang akan dijadikan 

sumber data adalah karyawan PERUMDAM Bantul yang berjumlah 136 per tahun 2023. 

Pada penelitian ini menggunakan teknik Nonprobability sampling. Strategi pengambilan 

sampel yang disebut non-probability sampling terjadi ketika tidak ada probabilitas yang diketahui 

yang diberikan kepada setiap anggota populasi untuk dimasukkan ke dalam sampel. Metode 

purposive sampling digunakan pada penelitian ini. Kriteria sampel penelitian ini adalah karyawan 

tetap PERUMDAM Bantul. 

Motiasi Kerja (X1) 

Kepuasan Kerja 

(X2) 

H1 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Keterlibatan 

Karyawan (X3) 

H3 

H2 
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Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah kinerja karyawan dengan simbol 

variabel Y. Deskripsi menyeluruh tentang bagaimana suatu konsep atau variabbel diukur, diamati, atau 

diubah dalam suatu latar penelitian dikenal sebagai definisi operasional. Selain itu dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel bebas adalah motivasi kerja, kepuasan kerja, dan keterlibatan karyawan. Pengujian 

dalam penelitian ini adalah uji kualitas data, uji validitas, uji reliabitas, uji asumsi klasik, uji model yang 

Dimana terdapat uji F, uji T, dan uji Determinasi. 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada penelitian ini sebanyak 80 jawaban dari responden. Proses pengumpulan data ini 

dilaksanakan mulai tanggal 8 Januari - 18 Januari 2024.  Responden yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah karyawan tetap PERUMDAM Bantul. Berikut ini data  

Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki – Laki 58 72,5% 

Perempuan 22 27,5% 

Total 80 100% 

Sumber: data diolah dari IBM SPSS Statistics 

Dari tabel 4.1, Berdasarkan jenis kelamin, dari 80 responden, 58 berjenis kelamin laki-laki 

dan 22 berjenis kelamin perempuan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa responden laki - 

laki lebih banyak atau lebih dominan dalam penelitian ini, sebesar 58%. 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Responden Persentase(%) 

22 – 26 Tahun 20 25% 

27 – 31 Tahun 12 15% 

32 – 36 Tahun 20 25% 

37 – 41 Tahun 14 17,5% 

42 – 46 Tahun 7 8,8% 

47 – 51 Tahun 5 6,3% 

52 – 56 Tahun 2 2,5% 

Sumber: data diolah dari IBM SPSS Statistics 

Dari tabel 4.2, berdasarkan Usia terdapat 80 total responden, dengan 20 responden berusia 

22 – 26 tahun , 12 responden berusia 27 – 31 tahun, 20 responden berusia 32 – 36 tahun, 14 

responden berusia 37 – 41 tahun, 7 responden berusia 42 – 46 tahun, 5 responden berusia 47 – 51 

tahun, 2 responden berusia 52 – 56 tahun. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek 

penelitian yang berusia 22 – 26 tahun dan 32 – 36 tahun lebih banyak atau dominan dengan 

persentase masing – masing 25%. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%) 

SMP / sederajat 0 0% 

SMA / sederajat 21 26,3% 

D1 1 1,3% 

D2 0 0% 

D3 6 7,5% 

D4 1 1,3% 

S1 48 60% 

S2 3 3,7% 

Sumber: data diolah dari IBM SPSS Statistics 
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Dari tabel 4.3, berdasarkan tingkat pendidikan terdapat 21 responden SMA, 1 responden 

D1, 6 responden D3, 1 responden D4, 48 responden S1, 3 responden S2. dengan Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa lulusan S1 lebih mendominasi dengan 60%. 

Peneliti melakukan pengujian bersyarat yaitu uji validitas dan reliabilitas. Saat menguji, 

didapat hasil bahwa semua pernyataan untuk kuesioner dikatakan valid dan reliabel. Selain itu 

dilakukan pengujian asumsi klasik yang dimana hasilnya menunjukkan bahwa data penelitian ini 

lolos uji asumsi klasik. 

Uji F 

Tabel  Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 12.294 3 4.098 113.636 .000b 

Residual 2.741 76 .036   

Total 15.035 79    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber: data diolah dari IBM SPSS Statistics 

Dari hasil uji F pada tabel 4.12 di atas, didapatkan nilai sig. untuk variabel motivasi kerja, 

kepuasan kerja, dan keterlibatan karyawan memiliki nilai sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja (X1), kepuasan kerja (X2), dan keterlibatan karyawan 

(X3) berpengaruh signifikansi terhadap kinerja karyawan (Y). 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .904a .818 .811 .18990 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

                   Sumber: data diolah dari IBM SPSS Statistics 

Dari tabel 4.13, didapatkan nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,818 

yang artinya variabel independent (X) menerangkan variabel dependen (Y) sebesar 81%. 

Sedangkan 19% dijelaskan oleh variabel lain di luar model persamaan penelitian. 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel  Hasil Uji t 

 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.148 .209  -.706 .483 

X1 .367 .094 .353 3.895 .000 

X2 .358 .092 .307 3.882 .000 

X3 .318 .089 .322 3.581 .001 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: data diolah dari IBM SPSS Statistics 

 Berdasar tabel di atas maka: 

1. Variabel motivasi kerja 

H1: motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
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Dengan nilai beta positif 0,367 dan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 variabel 

motivasi kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Variabel kepuasan kerja 

H2: kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

Dengan nilai beta positif sebesar 0,358 dan signifikansi 0,000, lebih kecil dari 0,05, 

variabel kepuasan kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Variabel keterlibatan karyawan 

H3: keterlibatan karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan  

Dengan nilai beta positif sebesar 0,318 dan signifikansi 0,001, lebih kecil dari 0,05, 

variabel keterlibatan kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Pembahasan 

Motivasi Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan motivasi kerja dapat berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, yaitu pertama, adanya rasa aman saat bekerja. Kedua, adanya rasa 

kekeluargaan terhadap rekan kerja. Ketiga, keinginan rasa untuk mengikuti acara bersama di 

kantor. Keempat, adanya penghargaan bagi pegawai yang berkinerja terbaik. Kelima, pujian dari 

atasan jika bawahan bekerja dengan baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 

Aryanta et al. (2019)  Influence of Motivation on Job Stres, Job Satisfaction and Job Performance 

at Alam Puri Vila Art Museum and Resort Denpasar. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 

dan  menegaskan bahwa faktor-faktor motivasi kerja yang diidentifikasi memiliki peran yang 

serupa dalam meningkatkan kinerja karyawan, sejalan dengan penelitian sebelumnya.  

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



Kepuasan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kepuasan kerja dapat berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Pertama, bekerja sesuai ilmu. Kedua, ada saran atau masukan jika sulit 

dalam melakukan pekerjaan. Ketiga, komunikasi antar rekan kerja berjalan baik. Keempat, 

bantuan langsung untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Kelima, kondisi ruang kerja yang 

nyaman. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Abdulkhaliq dan Mohammadali 

(2019) “The Impact of Job Satisfaction on Employee’s Performance: A Case Study of Al Hayat 

Company-Pepsi Employees in Erbil, Kurdistan Region-Iraq”. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkuat bahwa faktor-faktor kepuasan kerja yang diidentifikasi memiliki peran dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, sejalan dengan penelitian sebelumnya.Keterlibatan Karyawan 

Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 

Terdapat beberapa faktor yang dapat menjelaskan mengapa keterlibatan kerja dapat 

meningkatkan kinerja karyawan, yaitu pertama, karyawan memiliki tingkat energi yang tinggi 

dalam melakukan pekerjaan. Kedua, tekad yang kuat dan berusaha semaksimal mungkin untuk 

menyelesaikan pekerjaan. Ketiga, gigih dalam mengerjakan pekerjaan sampai selesai. Keempat, 

selalu semangat dalam bekerja. Kelima, Memiliki konsentrasi yang tinggi dalam mengerjakan 

pekerjaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Hidayat, et al. (2017). Dengan 

demikian, penelitian ini menegaskan bahwa faktor-faktor keterlibatan karyawan yang 

diidentifikasi memiliki peran dalam meningkatkan kinerja karyawan, sejalan dengan penelitian 

sebelumnya. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh motivasi kerja, kepuasan kerja, dan 

keterlibatan karyawan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis data dan diskusi yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yaitu motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan di PERUMDAM Bantul. H2 diterima yaitu kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan di PERUMDAM Bantul. H3 diterima yaitu keterlibatan 

karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PERUMDAM Bantul.  

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.Berikut adalah beberapa aspek yang 

menggambarkan keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Penulis menggunakan metode pengumpulan data hanya dengan google form 

mendistribusikannya secara online melalui grup whatsapp saja. Pengumpulan data akan 

jauh lebih baik jika penulis menyertakan metode wawancara dalam pengumpulan data.  

2. Objek yang diteliti hanya berfokus pada motivasi kerja, kepuasan kerja, dan keterlibatan 

karyawan.  
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Saran 

Dari hasil yang diperoleh dari penjelasan sebelumnya, maka peneliti memiliki saran yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat kepada karyawan di PERUMDAM Bantul, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan program motivasi karyawan misalnya, pengembangan keterampilan yang dapat 

meningkatkan semangat dan motivasi kerja karyawan. 

2. Keterlibatan karyawan dapat ditingkatkan dengan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 

atau terlibat dalam proyek-proyek penting.Hal ini dapat membuat mereka merasa lebih memiliki 

tanggung jawab dan terlibat secara aktif. 

3. Program pelatihan dan pengembangan karyawan: Untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian 

staf di bidang yang terhubung, PERUMDAM Bantul dapat menyelenggarakan program pelatihan 

dan pengembangan yang lebih terorganisir dan berjangka panjang. Hasilnya, mereka akan 

berkinerja lebih baik secara keseluruhan dan berkontribusi lebih banyak terhadap pencapaian 

tujuan bisnis. 

4. Meningkatkan sistem penghargaan dan pengakuan: Untuk mengakui dan menghormati 

pencapaian dan upaya karyawan, sistem insentif yang jelas dan adil dapat diterapkan. 

Penghargaan atas kinerja, pengakuan publik, dan peluang untuk kemajuan atau pertumbuhan 

profesional lebih lanjut adalah beberapa contohnya. Penghargaan yang cukup akan membuat 

pekerja merasa dihargai dan terinspirasi untuk bekerja pada level tertingginya. 

5. Peningkatan keterbukaan dan komunikasi dua arah: Meningkatkan transparansi dalam 

pertukaran informasi dan ide, serta meningkatkan komunikasi dua arah antara manajemen dan 

staf, membantu menumbuhkan keterlibatan dan kepercayaan karyawan. Hal ini dapat dicapai 

dengan mengadakan pertemuan rutin, mengadakan forum diskusi, atau bahkan menggunakan 
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alat online yang memungkinkan anggota staf memberikan komentar dan mengambil bagian 

dalam pengambilan keputusan. 

PERUMDAM Bantul diharapkan dapat mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan 

kesejahteraan serta kinerja pegawai dengan lebih baik dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi 

tersebut. 
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